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ABSTRAK

Muhammad Rizki : Pengembangan Butir Soal Literasi Kimia Pada

Materi Ikatan Kimia Menggunakan Model Rasch

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan salah satu kebijakan
merdeka belajar yang digagas oleh Mendikbud yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Muatan penilaian dalam kebijakan
tersebut meliputi literasi dan numerasi. AKM merupakan pengganti ujian nasional
dalam penilaian hasil belajar peserta didik yang akan dilaksanakan pada tahun
2021. Berdasarkan itu perlu dilakukan pengembangan instrumen yang dapat
menilai kemampuan literasi dan numerasi peserta didik. Pengembangan butir soal
literasi kimia pada materi ikatan kimia dengan menggunakan model rasch dapat
menjadi suatu solusinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas
konten (isi), validitas butir soal, reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukaran
butir soal literasi kimia pada materi ikatan kimia yang dikembangkan dengan
model rasch

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan dengan desain Model of
Educational Reconstruction (MER). MER terdiri dari tiga tahapan, yaitu (1)
analisis struktur konten, (2) investigasi empiris dalam proses belajar, dan (3)
konstruksi dari instruksi. Pengujian validitas konten (isi) dilakukan oleh lima
validator dan dianalisis menggunakan model rasch dengan aplikasi facet.
Sedangkan pengujian secara empiris terhadap peserta didik dianalisis
menggunakan model rasch dengan aplikasi winstep.

Hasil analisis validitas konten pada penelitian ini menunjukkan hasil
persetujuan (exact agreements) sebesar 86,8% dan perkiraan hasil persetujuan
(expected agreements) sebesar 87,8%. Sedangkan hasil analisis instrumen literasi
kimia memiliki kategori valid dan memiliki nilai reliabilitas instrumen yaitu 0,96
dengan alfa Cronbach 0.95. Sementara daya pembeda soal menunjukkan 7
kelompok soal, serta indeks kesukaran butir soal dapat dibedakan menjadi empat
kelompok yaitu sangat mudah, mudah, sulit dan sangat sulit.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (Kemendikbud)

berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara mengeluarkan Asesmen

Nasional. Salah satu kebijakan Asesmen nasional ialah Asesmen Kompetensi

Minimum (AKM) yang digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar dengan

berfokus mengukur kemampuan literasi dan numerasi peserta didik (Perdana,

2021). Menurut Kemendikbud literasi merupakan kemampuan dalam

menganalisis dan memahami suatu bacaan, yang mana tidak hanya sekedar

membaca tetapi juga dapat mengetahui makna dibalik suatu bacaan (Yuliandari &

Hadi, 2020). Kemampuan literasi diharapkan dapat mendorong peserta didik

dalam memahami pengetahuan ilmiah untuk menghadapi permasalahan di

kehidupan sehari-hari secara rasional, kreatif dan dapat mengambil keputusan

berdasarkan pendekatan ilmiah (Thummathong & Thathong, 2018).

Literasi sains menjadi salah satu fokus utama dalam pendidikan sains pada

saat sekarang ini (Rusilowati, 2018). Literasi sains ialah kemampuan seseorang

dalam memanfaatkan pengetahuan sains dalam mengidentifikasi dan menarik

kesimpulan dari suatu permasalahan serta dapat mengatasi permasalahan tersebut

(Anjarsari, 2014). Penguasaan literasi sains membantu peserta didik untuk

membentuk pola pikir, perilaku, dan membangun karakter untuk peduli dan

bertanggung jawab terhadap dirinya, masyarakat, alam semesta, serta

permasalahan yang dihadapi masyarakat modern yang sangat bergantung pada

teknologi (Kemendikbud, 2017). Menurut Bond, literasi sains serta hubungannya
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antara sains, teknologi dan sosial sangatlah bermanfaat untuk mempersiapkan

peserta didik yang memiliki pengetahuan dan kemampuan yang memadai agar

dapat menghadapi permasalahan di kehidupan nyata (Thummathong & Thathong,

2018).

Literasi kimia merupakan bagian dari literasi sains (Mozeika & Bilbokaite,

2010). Adapun literasi kimia mengacu pada kemampuan individu dalam

menjelaskan fenomena ilmiah menggunakan konsep kimia, memecahkan masalah

dengan menggunakan pemahaman kimia dan memahami serta menerapkan

aplikasi kimia dalam kehidupan sehari-hari (Fahmina et al., 2019). Literasi kimia

mengandung empat domain yaitu aspek konten, aspek konteks, HOLS, dan sikap.

Adapun pengukuran kemampuan literasi kimia dilakukan berdasarkan pada level

literasi kimia yaitu scientific illiteracy, nominal scientific literacy, functional

scientific literacy, conceptual scientific literacy, dan multi-dimensional scientific

literacy (Shwartz et al., 2006)

Salah satu program yang melakukan penilaian literasi sains peserta didik

secara internasional adalah PISA (Programme for International Student

Assessment) yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic Co-

operation and Development) (Wulandari & Wulandari, 2016). Berdasarkan

penilaian PISA, kualitas pendidikan Indonesia khususnya pendidikan sains masih

tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dari peringkat Indonesia di tahun 2018

menempati posisi ke-62 dari 71 negara yang dinilai PISA (Narut & Supradi, 2019).

Melihat beberapa penelitian tentang literasi kimia, rendahnya literasi kimia

peserta didik disebabkan oleh beberapa hal. Berdasarkan hasil wawancara
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terhadap guru yang dilakukan oleh Prastiwi (2017) dalam penelitiannya tentang

studi kemampuan literasi kimia peserta didik pada materi elektrokimia.

Rendahnya kemampuan literasi kimia peserta didik didukung oleh beberapa faktor,

diantaranya adalah pada kegiatan evaluasi diakhir materi yang dipelajari, yang

mana guru cenderung lebih tertarik membuat soal uraian yang sederhana

dibandingkan soal yang memuat aspek literasi kimia. Artinya, hanya beberapa

topik pembelajaran yang dikembangkan menjadi soal yang dianggap mampu

digunakan untuk mengukur literasi kimia. Selain itu guru cenderung membuat

soal hitungan yang menyebabkan peserta didik hanya dapat mengembangkan

kemampuan matematisnya saja.

Penelitian lain yaitu tentang pembelajaran berbasis literasi sains pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA Negeri 1 Pontianak oleh Haristy

(2013). Melalui analisis yang dilakukan terhadap soal yang tercantum di RPP

maupun di LKS, didapatkan fakta bahwa soal yang dibuat guru hanya

menekankan pada konten materi saja tanpa mengaplikasikan konteks sains.

Sehingga membuat peserta didik cenderung menghafal materi saja dan kesulitan

menjawab soal yang mengaitkan antara materi dengan konteks sains serta

mengaplikasikan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang mendukung

rendahnya literasi sains peserta didik. Ketika dilakukannya pembelajaran berbasis

literasi sains terhadap peserta didik, peserta didik menjadi lebih aktif, termotivasi,

dan fokus dalam mengarahkan pikiran untuk belajar. Selain itu pembelajaran

berbasis literasi sains membuat peserta didik belajar dengan cara menemukan dan
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melatih untuk lebih kritis dalam berpikir ilmiah serta mengaitkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Disamping itu sumber belajar atau bahan ajar yang digunakan oleh peserta

didik mempengaruhi rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik. Dari

penelitian yang dilakukan oleh Retno (2017) tentang kajian aspek literasi sains

pada buku ajar kimia SMA kelas XI di kabupaten brebes menunjukkan bahwa tiga

buku ajar yang digunakan belum dapat menampung semua dimensi literasi sains

yaitu dimensi konten, proses, dan konteks. Walaupun dimensi konten memiliki

presentasi yang tinggi, tetapi dimensi proses dan dimensi konteks juga perlu untuk

ditingkatkan penyajiannya agar peserta didik memiliki kemampuan yang baik

dalam memahami interaksi sains dan teknologi terhadap masyarakat di kehidupan

sehari-hari.

Kemampuan literasi kimia peserta didik dapat dikembangkan dengan

menerapkan model pembelajaran, soal-soal, dan instrumen evaluasi yang berbasis

literasi kimia (Nur et al., 2017). Materi ikatan kimia mencakup banyak teori dan

bersifat abstrak yang harus dipahami oleh peserta didik dengan baik. Materi ini

akan sulit dipahami apabila guru tidak menggambarkan sisi mikroskopis serta

memberikan contoh yang berkaitan dengan kehidupan pada saat pembelajaran

(Raharjo et al., 2017). Maka dengan mengaitkan materi ikatan kimia dengan

kehidupan sehari-hari dapat memotivasi peserta didik, mengembangkan

keterampilan dan kemampuan berpikir kritis (Amelia & Syahmani, 2015).

Kemampuan literasi sains menjadi aspek penting peserta didik dalam

menguasai pembelajaran kimia. Penilaian terhadap literasi kimia peserta sangat



5

dibutuhkan untuk mengukur kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam

suatu pembelajaran (Arabbani et al., 2019). Pengembangan instrumen penilaian

literasi kimia penting untuk dapat menilai literasi peserta didik karena penilaian

tidak hanya berfokus aspek konten saja, namun juga dapat menilai aspek konteks

dan penerapan ilmu kimia dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari

(Sumarni et al., 2016).

Penelitian tentang pengembangan dan analisis instrumen literasi kimia

sudah mulai banyak dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan Arabbani, dkk

(2019) tentang analysis the quality of instrument for measuring chemical literacy

abilities of high school student using rasch model dan penelitian yang dilakukan

oleh Satya dan Endang (2018) tentang development and validation of an

integrated assessment for measuring critical thinking and chemical literacy in

chemical equilibrium. Namun instrumen tes yang mereka buat belum mampu

mengukur masing-masing level literasi kimia (scientific, nominal, functional,

conceptual, and multidimensional literacy) di dalam satu item butir soal,

melainkan instrumen tes yang dibuat hanya mampu mengukur satu level literasi

kimia dengan satu item butir. Selain itu instrumen tes yang mereka buat masih

belum menerapkan dua atau tiga dari empat domain literasi kimia menurut

Shwartz (konten, konteks, HOLS, dan sikap) dalam satu item butir soal.

Pengembangan instrumen tes literasi kimia yang berpatokan pada aspek-

aspek literasi kimia serta dapat mengukur setiap level literasi kimia menjadi suatu

solusi dalam memberikan inovasi untuk bidang pendidikan dan tuntuan Asesmen

Kompetensi Minimum (AKM) (Afifah & Yusmaita, 2019). Dengan terciptanya
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instrumen tes literasi kimia diharapkan dapat menggambarkan profil kesulitan

peserta didik dalam menjawab soal pokok uji literasi kimia dan dapat mengukur

sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap konsep kimia, permasalahan

kimia dan penerapannya dalam kehidupan (Yusmaita & Nasra, 2017).

Pengukuran kemampuan literasi kimia, dibutuhkan instrumen tes yang baik.

Instrumen tes yang baik haruslah valid, reliabel, memiliki daya pembeda, dan

memiliki tingkat kesukaran item yang baik. Untuk melihat kualitas instrumen,

diperlukan analisis instrumen yang baik. Ada dua pendekatan yang dikenal dalam

menganalisis kualitas instrumen yaitu item response theory (IRT) dan classic test

theory (CTT). IRT adalah teori penilaian modern yang menggabungkan respon

dari responden terhadap item. Salah satu keunggulan IRT dibandingkan CTT

adalah penggunaan peluang untuk jawaban peserta didik sebagai pengukuran.

Pengukuran IRT menjelaskan interaksi antara subjek dan item tes, sehingga

membuat pengukuran memiliki hasil yang lebih tepat dan objektif. Salah satu

model analisis yang menggunakan IRT adalah model rasch yang diperkenalkan

oleh Georg Rasch pada 1960-an (Bambang Sumintono & Widhiarso, 2013).

Keunggulan model rasch adalah dapat mengidentifikasi respon error,

mengidentifikasi tebakan, abilitas tidak hanya bergantung pada jawaban benar,

dan dapat mengidentifikasi skor data hilang. Dalam menganalisis butir soal

dengan model rasch dapat menggunakan program Winstep (Rusilowati, 2018).

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas, maka peneliti

melakukan penelitian tentang “Pengembangan butir soal literasi kimia pada materi

ikatan kimia menggunakan model rasch”, sehingga didapatkan instrumen tes
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literasi kimia yang valid, reliabel, memiliki daya pembeda, dan memiliki tingkat

kesukaran soal yang baik untuk bisa digunakan dalam mengukur profil

kemampuan literasi kimia peserta didik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang ada, yaitu:

1. Instrumen tes di sekolah masih cenderung kepada soal uraian sederhana.

2. Peserta didik belum terbiasa menjawab soal berbasis literasi kimia.

3. Instrumen tes yang berbasis literasi kimia masih jarang di berikan kepada

peserta didik yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap

literasi kimia.

4. Instrumen tes yang ada di sekolah pada umumnya masih menekankan

penguasaan materi (konten) daripada penguasaan konteks, HOLS, dan

sikap.

5. Belum adanya instrumen tes literasi kimia yang menerapkan lebih dari

satu domain literasi sains menurut shwartz (konten, konteks, HOLS, dan

sikap) dalam satu item butir soal.

6. Belum adanya instrumen tes literasi kimia yang mampu mengukur

masing-masing level literasi kimia (scientific, nominal, functional,

conceptual, and multidimensional literacy) dalam satu item butir soal

literasi kimia.
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C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah pengembangan butir soal literasi

kimia pada materi ikatan kimia dengan menggunakan model rasch.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana nilai validitas konten (isi) dan validitas item butir soal literasi

kimia pada materi ikatan kimia yang dikembangkan?

2. Bagaimana nilai reliabilitas item butir soal literasi kimia pada materi

ikatan kimia yang dikembangkan?

3. Bagaimana daya pembeda item butir soal literasi kimia pada materi ikatan

kimia yang dikembangkan?

4. Bagaimana tingkat kesukaran item butir soal literasi kimia pada materi

ikatan kimia yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Mendeskripsikan validitas konten (isi) dan validitas item butir soal literasi

kimia pada materi ikatan kimia yang dikembangkan.

2. Mendeskripsikan reliabilitas item butir soal literasi kimia pada materi

ikatan kimia yang dikembangkan.

3. Mendeskripsikan daya pembeda item butir soal literasi kimia pada materi

ikatan kimia yang dikembangkan.
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4. Mendeskripsikan tingkat kesukaran item butir soal literasi kimia pada

materi ikatan kimia yang dikembangkan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat bagi guru

Sebagai pembaharuan bagi guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran,

mengetahui bentuk item butir soal literasi kimia dan sebagai salah variasi

penilaian yang dapat digunakan oleh guru.

2. Manfaat bagi sekolah

Sebagai alat evaluasi pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas

proses pembelajaran di sekolah.

3. Manfaat bagi peneliti

Sebagai pengetahuan dan pengalaman yang nyata dalam menganalisis

butir soal literasi kimia pada materi ikatan kimia dengan menggunakan

model rasch.


